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Abstrak: Penelitian ini berangkat dari meningkatnya konsumsi anime di kalangan Generasi Z
memunculkan subkultur wibu yang berpotensi membentuk persepsi mengenai relasi romantik
dan pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konstruksi pernikahan ideal
pada komunitas wibu di Lampung, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta
meninjau kesesuaian persepsi tersebut dengan prinsip hukum Islam. Metode penelitian yang
digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap sepuluh informan berusia 18-26 tahun yang
aktif mengonsumsi anime dan terlibat dalam komunitas, dipilih secara purposif. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis tematik berdasarkan teori Parasocial Relationships dan
Cultivation Theory, serta divalidasi melalui triangulasi sumber dan member checking. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anime berfungsi sebagai sumber “relationship scripts” yang
membentuk ekspektasi afeksi, komunikasi terbuka, komitmen, serta orientasi masa depan,
meskipun pengaruhnya bersifat selektif. Beberapa informan menilai narasi anime relevan dan
menginspirasi cara pandang terhadap hubungan, sedangkan yang lain menolaknya karena
dianggap fiktif. Keterikatan parasosial dengan karakter anime (waifu/husbu) memunculkan
spektrum realistis-idealistis yang dinegosiasikan melalui pengalaman hidup, nilai lokal, dan
interaksi komunitas. Keselarasannya dengan hukum Islam terlihat pada empat unsur utama
pernikahan ideal menurut wibu: saling keterbukaan, komunikasi dan musyawarah,
penyelesaian konflik, dan ketertarikan fisik, yang sejalan dengan pandangan para ulama.
Temuan ini menegaskan bahwa budaya populer berperan dalam membentuk persepsi
pernikahan, tetapi dimoderasi oleh literasi media dan kerangka normatif agama. Implikasinya,
literasi media dan pendidikan keluarga diperlukan agar individu mampu memilah inspirasi
emosional dari kewajiban institusional pernikahan.

Kata-kata Kunci: Pernikahan Ideal, Wibu, Hubungan Parasosial.

Pendahuluan

Satu dekade terakhir, pola konsumsi media visual di Indonesia mengalami
transformasi yang cukup mencolok, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda.
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Salah satu jenis konten yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam hal
popularitas adalah anime asal Jepang. Fenomena ini menjadi indikasi kuat dari
tingginya penetrasi budaya populer Jepang di Indonesia. Bukti konkret dari
perkembangan ini dapat dilihat melalui meningkatnya jumlah penggemar anime serta
munculnya subkultur yang berkaitan dengannya, seperti wibu dan otaku. Indonesia
bahkan menempati posisi ketiga secara global dalam hal jumlah penggemar budaya
Jepang, terutama yang berkaitan dengan anime. Data tahun 2022 menunjukkan
peningkatan signifikan dalam persentase penikmat anime di Indonesia, dari 25,7%
menjadi 31% hanya dalam waktu satu tahun (Tania, 2023). Meskipun tidak tersedia
angka resmi mengenai jumlah wibu secara nasional, lonjakan persentase tersebut
menandakan besarnya demografi penggemar anime dan pengaruhnya yang luas
terhadap lanskap sosial dan budaya, terutama dalam lingkungan generasi muda.
Dalam konteks lokal sendiri, fenomena serupa juga tercermin di Provinsi Lampung,
khususnya di kawasan perkotaan seperti Bandar Lampung. Kehadiran komunitas
penggemar anime, kegiatan cosplay, event Jejepangan di pusat perbelanjaan maupun
kampus, serta terbentuknya komunitas wibu dan otaku di lingkungan pelajar dan
mahasiswa menunjukkan bahwa budaya populer Jepang tidak hanya mengakar di
level nasional, tetapi juga mengonstruksi dinamika budaya anak muda di Lampung.
Dengan adanya kemajuan teknologi dan hadirnya berbagai platform digital seperti
YouTube, Netflix, iQIY], hingga layanan streaming khusus anime turut memperluas
akses masyarakat terhadap konten anime, menjadikannya lebih mudah diakses,
terjangkau, serta bersifat individual (Noh, 2024).

Lebih dari sekadar hiburan, anime kini telah menjadi bagian integral dari gaya
hidup dan identitas budaya anak muda Indonesia. Komunitas penggemar atau
fandom berkembang pesat, baik di media sosial maupun di ruang-ruang publik,
menunjukkan kedalaman keterikatan emosional antara penonton dengan karakter
serta cerita yang disajikan dalam anime (Cut Yasmin Zafira et al., 2024). Realitas ini
mencerminkan bagaimana narasi fiksi mampu memainkan peran penting dalam
membentuk nilai-nilai sosial, terutama dalam hal persepsi cinta, hubungan romantis,
dan pandangan mengenai pernikahan yang ideal. Remaja dan dewasa muda yang
secara intens mengonsumsi anime cenderung mengadopsi nilai-nilai hubungan yang
digambarkan dalam cerita-cerita tersebut, seperti kesetiaan mutlak, cinta tanpa syarat,
pengorbanan yang ekstrem, hingga pasangan yang memahami tanpa adanya konflik
(Karhulahti & Vilisalo, 2021). Fenomena ini menunjukkan potensi kuat anime sebagai
medium yang membentuk nilai-nilai romantik, terutama melalui genre seperti shoujo,
romance, dan slice of life yang mengidealisasi hubungan asmara dan pernikahan
(Kurniawan, 2022; Siddharth Kakarla, 2024). Hal ini sedikit demi sedikit membentuk
konstruksi sosial mereka tentang seperti apa pernikahan seharusnya berlangsung.
Keterikatan yang mendalam terhadap karakter anime bahkan bisa berkembang
menjadi relasi parasosial, yaitu bentuk hubungan satu arah antara individu dengan
tokoh fiksi (Hermawan & Marciu, 2024; Wong et al.,, 2025). Dalam salah satu riset
(Alifiandy & Ardi, 2023) mencatat bahwa relasi semacam ini seringkali menimbulkan
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standar yang tidak realistis terhadap pasangan hidup karena penggemar
mengidealisasikan karakter anime sebagai pasangan sempurna. Sementara itu,
(Ardiyansyah, 2021) menemukan bahwa para otaku kerap mengalami ketegangan
batin ketika ekspektasi mereka yang dibentuk oleh anime tidak selaras dengan
kenyataan hubungan interpersonal di dunia nyata.

Riset yang dilakukan oleh (Puspitasari & Khasanah, 2019) dalam risetnya
mengemukakan bahwa banyak penggemar anime di Indonesia menjadikan karakter
perempuan dalam anime sebagai cerminan pasangan ideal. Sosok wanita yang
digambarkan sebagai setia, lembut, dan penuh perhatian dalam anime berkontribusi
terhadap terbentuknya imajinasi gender yang bisa memengaruhi preferensi individu
dalam memilih pasangan di kehidupan nyata. Dalam konteks yang lebih mendalam,
penelitian yang dilakukan oleh (Muaddab, 2024) terhadap komunitas penggemar
anime di Yogyakarta menunjukkan bahwa anime tidak hanya dipandang sebagai
sarana hiburan, tetapi juga digunakan sebagai media reflektif untuk merumuskan
nilai-nilai mengenai cinta dan pernikahan. Dengan demikian, anime telah menembus
batas fungsinya sebagai tontonan menjadi sumber pembentukan orientasi emosional
dan moral individu. Kecenderungan ini juga diperkuat oleh studi (Maulana &
Dharma, 2025) yang mengkaji fenomena weeb simp dalam budaya VTuber. Studi
tersebut menemukan bahwa keterikatan emosional terhadap karakter virtual dapat
mengurangi minat individu terhadap hubungan nyata dan institusi pernikahan
tradisional, yang dianggap terlalu kompleks dan rawan membawa dampak emosional
yang tidak diinginkan.

Masalah ini muncul karena pernikahan dalam anime sering kali digambarkan
melalui sudut pandang dramatik romantis, hubungan diringkas dalam momen-
momen manis, pasangan terlihat sempurna, dan konflik biasanya selesai dengan
ledakan emosi (Febriani & Dinanti, 2025). Meskipun pola ini wajar dalam konteks
hiburan, konsumsi yang berulang bisa membentuk pola pikir idealistik tentang
pernikahan, di mana pernikahan dianggap sebagai tempat pemenuhan kebutuhan
romantis dan kedekatan emosional yang terus stabil. Dampaknya, aspek-aspek penting
seperti tanggung jawab, komitmen jangka panjang, kemampuan menyelesaikan
konflik, dan kerja sama dalam rumah tangga bisa terpinggirkan. Hal ini berisiko
menimbulkan ketidaksesuaian antara ekspektasi yang dibentuk oleh media populer
dan realitas kehidupan pernikahan, termasuk dalam masyarakat Muslim.

Menurut fikih munakahat, tujuan utama pernikahan tidak hanya sekadar
romantisme. Ia juga mencakup pengesahan hubungan secara hukum, penjagaan
kehormatan, pengaturan hak dan kewajiban suami istri, pembentukan keluarga yang
sakinah, serta pemenuhan tanggung jawab sosial dan spiritual dalam rumah tangga.
Ketegangan antara nilai-nilai pernikahan dalam budaya populer dan norma-norma
pernikahan dalam hukum Islam inilah yang menjadi celah kajian penting (Sumiati &
Jamaluddin, 2023). Hingga kini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana representasi pernikahan dalam anime membentuk persepsi dan orientasi
nilai para penontonnya, lalu menghubungkannya secara kritis dengan prinsip-prinsip
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serta tujuan pernikahan menurut fikih munakahat, untuk menemukan potensi konflik
maupun kemungkinan titik temu di antara keduanya.

Artikel (Utomo & Sutopo, 2020) di dalamnya mengkaji tentang perubahan pola
dan norma pernikahan di Indonesia, khususnya dalam transisi kaum muda menuju
dewasa. Artikel ini menyoroti pengaruh globalisasi, ketidakpastian ekonomi, dan
transisi demografis terhadap persepsi Gen Z tentang pernikahan. Kaum muda
menentang norma tradisional dan menyesuaikan diri dengan realitas sosial baru,
mencerminkan perpaduan nilai modern dan budaya dalam mendefinisikan
pernikahan ideal. Kemudian (Ramadhan et al., 2025) dalam artikelnya mengatakan
Generasi Z di Indonesia mengalami dilema antara “kebebasan pribadi” dan “tuntutan
sosial untuk menikah dan memandang pernikahan sebagai komitmen hukum dan
emosional yang sakral dan bermakna. Meski tetap dihargai, pernikahan kini dipahami
secara lebih pribadi dan reflektif, dengan penekanan pada kesiapan finansial,
kematangan emosional, dan keselarasan visi hidup. Bagi mereka, pernikahan bukan
lagi tujuan utama, melainkan pilihan fleksibel yang sejalan dengan aktualisasi diri dan
nilai-nilai egaliter. (Alifiandy & Ardi, 2023) dalam artikelnya mengkaji fenomena
hubungan romantis parasosial yang dialami oleh wibu di Indonesia terhadap karakter
anime yang disebut sebagai waifu atau husbu. Dalam konteks ini, hubungan parasosial
dipahami sebagai bentuk keterikatan emosional satu arah terhadap tokoh fiksi, yang
menyerupai hubungan romantis di dunia nyata. Oleh karena itu penelitian ini
memiliki kebaruan dan berbeda dari penelitian lain karena pada penelitian ini
membahas bagaimana para wibu di komunitas Lampung memandang pernikahan
ideal, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Berbeda dari studi lain
yang biasanya melihat wibu hanya sebagai bagian dari budaya populer atau hiburan,
penelitian ini menyoroti bagaimana kecintaan mereka terhadap karakter anime atau
game (husbu dan waifu/istri/suami karakter anime) memengaruhi cara pandang mereka
terhadap pernikahan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas konstruksi
pernikahan ideal dari sudut pandang suku atau generasi tertentu seperti Gen Z, artikel
ini secara khusus berfokus pada cara pandang komunitas wibu yang memiliki
keterikatan dengan karakter fiksi (waifu/husbu/istri/suami karakter anime) dalam
memaknai dan membayangkan pernikahan yang ideal menurut mereka. Untuk itu,
penelitian ini berupaya menjawab 3 pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana
komunitas wibu di Lampung memaknai dan mengonstruksi konsep “pernikahan
ideal”?, (2) Faktor apa saja yang mempengaruhi mereka yang berperan dalam
membentuk persepsi pernikahan ideal pada komunitas wibu di Lampung? Dan (3)
bagaimana jika konsep pernikahan ideal mereka jika di tinjau dari hukum islam
menurut pandangan para ulama? Sebagian besar studi sebelumnya juga hanya
menyinggung media populer secara umum dan tidak fokus pada anime sebagai objek
dengan estetika, struktur narasi, dan efek psikologis yang unik. Selain itu, belum ada
penelitian di Indonesia yang menelaah mekanisme psikologis seperti parasocial
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relationships dan cultivation theory dalam konteks anime. Untuk itu penelitian ini hadir
dalam menjawab soal tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali hubungan antara tingkat kecintaan
terhadap anime dan persepsi romantis yang terkait dengan "pernikahan ideal", serta
untuk memahami mekanisme yang memengaruhi pembentukan pandangan tersebut
dan hasilnya akan ditinjau keselarasannya dengan hukum islam menurut pandangan
para ulama. Penelitian ini juga berupaya untuk melihat apakah konsumsi cerita
romantis dalam anime secara langsung membentuk harapan akan pernikahan yang
tidak realistis, ataukah faktor lain seperti jenis narasi dan preferensi genre yang lebih
dominan dalam mempengaruhi persepsi tersebut dan bagaimana keselarasan
pernikahan ideal menurut para wibu terhadap hukum islam. Oleh karena itu dengan
melakukan wawancara yang dilakukan dikomunitas wibu di Lampung kemudian
mengolahnya dengan teori parasocial relationships (Stever, 2017) dan cultivation theory
(Syafrizaldi, 2022) kemudia dari hasil hasil tersebut ditinjau keselarasannya dengan
hukum islam dalam pandangan para ulama (Turmudzi et al., 2024) yang dianggap
sangat tepat dalam menjawab hal tersebut. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
kajian psikologi media dan kultural dengan menambahkan konteks Indonesia. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan dalam edukasi media literasi,
pengembangan kurikulum psikologi populer, serta kebijakan sosial yang berkaitan
dengan keluarga dan pernikahan. Dan bagi Prodi Hukum Keluarga bermanfaat dalam
penguatan kerangka analisis tentang bagaimana faktor budaya populer dan konsumsi
media khususnya anime berperan dalam membentuk konstruksi perkawinan ideal di
tingkat individu dan komunitas, lalu berinteraksi dengan norma sosial serta rezim
hukum perkawinan Indonesia.

Berdasarkan dari apa yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini menyampaikan
argumen bahwa paparan terhadap anime memiliki potensi besar dalam membentuk
cara pandang generasi muda Indonesia, khususnya Gen Z, terhadap institusi
pernikahan. Fokus utama bukan lagi sekadar mempertanyakan apakah anime
menghadirkan gambaran yang tidak realistis tentang relasi pernikahan, tetapi lebih
jauh lagi, bagaimana representasi hubungan romantis dalam anime berinteraksi secara
kompleks dengan nilai-nilai sosial dan budaya lokal yang diinternalisasi oleh
penontonnya. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya memperluas wacana mengenai
makna pernikahan ideal di kalangan generasi muda Indonesia, tetapi juga menantang
anggapan konvensional yang menyatakan bahwa pengaruh media terhadap audiens
selalu bersifat langsung, homogen, dan seragam di berbagai konteks.

Sebagai reflektivitas penelitian, peneliti merupakan seorang wibu dan memiliki
waifu. Peneliti juga ikut berpartisipasi dalam serangkaian kegiatan komunitas wibu
seperti event cosplay dan lain-lain di provinsi Lampung sehingga peneliti memiliki
kepekaan terhadap fenomena terkait.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Wulandari, Tri & Nasution,
2023) dengan metode fenomenologis (Abdul Nasir et al., 2023) untuk memahami
pengalaman dan persepsi subjektif penggemar anime terhadap konsep “pernikahan
ideal”. Fokusnya adalah menggali dampak psikologis dari konsumsi anime, terutama
genre romance, shoujo, dan slice of life. Subjek penelitian adalah Generasi Z (usia 18-
26 tahun) yang aktif mengonsumsi anime dan cosplayer yang tergabung dalam
komunitas penggemar anime, baik daring maupun luring. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam secara langsung dengan format semi-
terstruktur agar narasi personal dapat dieksplorasi secara fleksibel. Pertanyaan
mencakup intensitas konsumsi anime, genre favorit, keterikatan dengan karakter, serta
pandangan mereka terhadap relasi romantis dan pernikahan. Informan dipilih secara
purposive berdasarkan kriteria tertentu, seperti frekuensi menonton anime dan
keterlibatan dalam komunitas. Jumlah partisipan sebanyak 10 orang. Data dianalisis
menggunakan analisis tematik (Heriyanto, 2018), mulai dari transkripsi, kodifikasi
data, hingga identifikasi tema utama. Analisis didasarkan pada dua teori utama:
Parasocial Relationships untuk menilai keterikatan emosional terhadap karakter, dan
Cultivation Theory untuk melihat pembentukan persepsi jangka panjang tentang
pernikahan, yang kemudia hasilnya akan ditinjau keselarasannya dengan hukum
islam dalam pandangan para ulama. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, member checking, dan dokumentasi proses analisis. Penelitian ini juga
menerapkan prinsip etika, seperti informed consent dan menjaga kerahasiaan identitas
informan.

Hasil dan Pembahasan
a. Profil komunitas

Komunitas Ruwa Jurai merupakan komunitas wibu berbasis grup WhatsApp
yang beranggotakan penggemar budaya populer Jepang di Provinsi Lampung.
Komunitas ini berfungsi sebagai ruang berkumpul daring bagi individu yang memiliki
ketertarikan terhadap anime, manga, gim, dan terutama aktivitas cosplay. Melalui
grup WhatsApp, anggota saling berbagi informasi, berdiskusi, dan membangun
jejaring pertemanan dengan latar belakang domisili yang tersebar di berbagai wilayah
di Lampung.

Secara fungsional, komunitas Ruwa Jurai berperan sebagai pusat informasi
terkait penyelenggaraan event cosplay di Provinsi Lampung. Informasi mengenai
jadwal, lokasi, konsep acara, hingga ketentuan partisipasi dalam berbagai event rutin
dibagikan dan didiskusikan di dalam grup. Selain itu, komunitas ini juga menjadi
kanal utama untuk menyebarkan informasi mengenai jasa rental kostum cosplay di
daerah Lampung, sehingga memudahkan anggota yang ingin berpartisipasi dalam
event namun belum memiliki kostum pribadi. Dengan demikian, Ruwa Jurai tidak
hanya berfungsi sebagai komunitas hobi, tetapi juga sebagai simpul informasi yang
menghubungkan penyelenggara event, penyedia kostum, dan para pelaku cosplay.
Dan berikut adalah beberapa contoh event gathering seperti event coswalk "Yoru no
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Matsuri" yang di adakan di Mall Boemi Kedaton, event coswalk competition yang
dilaksanakan di Taman Budaya Lampung, event winter festfun "Fuyu no Kotoba de
Asobou" yang dilaksanakan di Mall Ciplaz Lampung dan event Wiboe no Matsuri di
Princhsto Pringseru dan masih banyak lagi.

Wibu adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan individu, terutama
di kalangan pemuda, yang memiliki ketertarikan kuat untuk budaya Jepang, termasuk
anime, manga, dan elemen budaya lainnya. Fenomena ini lazim di kalangan Generasi
Z, di mana budaya wibu berfungsi sebagai bentuk komunikasi dan ekspresi. Ini
mencakup berbagai praktik seperti menggunakan bahasa Jepang, mengenakan
pakaian tradisional Jepang, mengadopsi nama panggung dengan elemen Jepang, dan
meniru perilaku atau frasa dari karakter favorit mereka, yang mencerminkan
keterlibatan mereka dengan konten budaya Jepang (Fariz, Syarifudin 2024).

b. Hasil Wawancara

Respondennya adalah sebagai berikut : SK, SP, HS, TM, RD, RN, RE, AL, WN,
HD yang dimana mereka adalah para wibu yang masing masing memiliki waifu/husbu
(pacar/istri karakter anime) yang tergabung terhadap komunitas wibu di Lampung,.

1. SK, HS, AL, WN, HD mengungkapkan bahwa menonton anime pernah
mendorong mereka untuk merenungkan pernikahan yang sebenarnya. SK
mengalaminya dalam bentuk refleksi yang tetap kritis, karena ia menyadari
bahwa dinamika hubungan di Indonesia jauh lebih rumit dari pada apa yang ada
di anime. HS menyoroti aspek komunikasi terbuka sebagai inti dari pernikahan
yang tergambarkan dalam anime. Sementara itu, AL melihat anime sebagai
pemicu gagasan yang menawarkan gambaran hubungan ideal, yang dimana
menurutnya ada beberapa bagian yang masih relevan jika diadaptasi dalam
kehidupan nyata. Sementara SP menunjukkan sikap yang ambivalen. Meskipun
anime pernah memengaruhinya untuk berpikir tentang pernikahan, ia merasa
bahwa hanya ada beberapa aspek saja yang menurutnya relevan, sementara
sisanya tidak bisa dijadikan bahan acuan. Berbeda dengan mereka, TM, RD dan
RN secara tegas menolak peran anime dalam membentuk pandangan mereka
tentang pernikahan. Bagi mereka, narasi anime terlalu jauh dari kenyataan dan
terlalu sulit jika harus di terapkan dalam dunia nyata, sehingga tidak mampu
memberi gambaran yang akurat tentang pernikahan yang seharusnya. RN pun
mengakui bahwa ada sedikit pengaruh, namun tidak cukup besar untuk
mengubah pandangan dasarnya tentang makna pernikahan.

2. Pada tema “Apakah anime mengajarkan sesuatu tentang hubungan atau
pernikahan”, mayoritas responden mengakui bahwa anime memuat unsur
edukatif terkait relasi, meskipun intensitas pengaruhnya berbeda-beda. Sejumlah
responden seperti SK dan HS yang menilai anime dapat memberikan
pemahaman tentang kebutuhan emosional, etika dalam memperlakukan

pasangan, komunikasi, penyelesaian konflik, pengendalian ego, komitmen, serta
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orientasi hubungan jangka panjang. Bagi sebagian responden, anime juga
memicu refleksi terhadap cara memandang hubungan di dunia nyata dan
menjadi referensi terbatas mengenai bentuk interaksi yang ideal. Namun
demikian, mayoritas responden sekaligus menegaskan bahwa anime tetap
merupakan produk fiksi yang tidak sepenuhnya realistis, terutama jika
dibandingkan dengan konteks sosial dan budaya Indonesia. Karena itu, nilai
yang diambil umumnya bersifat selektif, terbatas pada aspek-aspek yang
dianggap sederhana, rasional, dan relevan dengan kehidupan nyata. Beberapa
responden memandang kontribusi anime hanya kecil, khususnya dalam hal
pemahaman emosi, sedangkan responden lain menilai representasi hubungan
dalam anime terlalu ideal sehingga kurang memberikan pemahaman yang
substantif tentang pernikahan. Secara keseluruhan, anime dipahami bukan
sebagai cerminan realitas, melainkan sebagai media yang dapat memunculkan
refleksi dan memberikan nilai relasional secara terbatas.

3. Tema hubungan di anime itu menggambarkan hubungan yang realistis atau
lebih seperti cerita fiksi . Mereka berpendapat bahwa relasi romantis dalam
anime sering kali terlalu ideal, disederhanakan, dan sulit disamakan dengan
kompleksitas hubungan nyata, khususnya dalam konteks sosial budaya
Indonesia. Bagi TM, RN, RE, WN anime lebih tepat dipahami sebagai hiburan,
meskipun masih memuat beberapa nilai positif yang dapat diambil secara
terbatas, seperti cara memperlakukan pasangan, menjaga komunikasi, dan
menyelesaikan konflik. Namun demikian, sebagian responden seperti SK, AL,
HS, HD melihat bahwa anime tetap mengandung elemen realistis atau
setidaknya menawarkan gambaran relasi yang ideal untuk dijadikan acuan.
Beberapa responden seperti RD dan SP menilai bahwa meskipun tidak
sepenuhnya mencerminkan kenyataan, anime dapat menghadirkan model
hubungan yang lebih baik dibandingkan pengalaman relasi yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam aspek komunikasi terbuka,
penyelesaian masalah bersama, dan kualitas interaksi antarpasangan. Dengan
demikian, persepsi responden menunjukkan bahwa anime pada umumnya
dipandang sebagai representasi fiktif, tetapi tetap memiliki potensi sebagai
sumber refleksi normatif mengenai bentuk hubungan yang dianggap ideal,
selama diterima secara kritis dan tidak diposisikan sebagai gambaran realitas
yang sepenuhnya akurat.

4. Berdasarkan tema “Anime mengubah cara pandang kamu tentang hubungan
atau pernikahan”, responden menunjukkan tingkat pengaruh yang beragam. HS
dan AL, HD mengakui adanya perubahan pandangan yang signifikan. HS
menyatakan bahwa anime menggeser cara pandangnya dari hubungan yang

semula berorientasi pada kebersamaan fisik menjadi pemahaman yang lebih
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menekankan komunikasi jujur, komitmen, kesetiaan, penyelesaian masalah
bersama, dan perencanaan masa depan. AL juga menilai anime cukup dominan
memengaruhi cara berpikirnya, terutama dalam memahami pasangan,
memperlakukan perempuan dengan baik, serta membangun hubungan yang
sehat, meskipun tetap disikapi secara selektif. Sebaliknya, SK, SP, RD, dan RE,
WN mengakui adanya pengaruh, tetapi dalam kadar terbatas. Mereka cenderung
hanya mengambil nilai-nilai yang dianggap masuk akal, seperti pentingnya
menjaga perasaan, memperlakukan pasangan dengan baik, dan menyelesaikan
masalah, tanpa menjadikan anime sebagai rujukan utama. Sementara itu,
responden TM dan RN menilai anime tidak memberikan dampak berarti
terhadap pandangan mereka karena relasi yang ditampilkan dianggap terlalu
tidak realistis. Secara umum, anime dipahami lebih sebagai sumber inspirasi
reflektif daripada penentu utama dalam membentuk pandangan tentang
hubungan atau pernikahan.

5. Berdasarkan tema Merasa lebih suka hubungan seperti yang digambarkan di
anime atau realistis, terlihat bahwa sebagian responden menyukai model
hubungan ala anime sebagai ideal emosional, tetapi tetap menempatkannya
secara selektif dan realistis. SK menyukai hubungan seperti di anime seperti
disayang, dimanja, dipeluk dan ditemani, namun menegaskan realitas percintaan
dan pernikahan lebih rumit terutama dalam konteks Indonesia sehingga ia hanya
mengambil hal-hal sederhana yang mungkin dilakukan misalnya bergandengan
tangan, LDR, memasak bersama, jalan-jalan, hingga bertemu keluarga saat siap.
SP juga menyukai hubungan versi anime selama masih “normal” dan tidak
berlebihan, serta mengambil pelajaran relevan seperti perlakuan baik, menjaga
perasaan, dan penyelesaian konflik, tetapi tetap menganggapnya fiksi dan
memilih memandang pernikahan secara realistis. TM dan RD lebih condong ke
realisme karena menilai hubungan anime terlalu jauh dari kenyataan, sehingga
kesukaan mereka pada romansa anime lebih sebagai hiburan atau inspirasi kecil
misalnya seperti memahami perasaan perempuan, dan bukan sebagai acuan
utama. Sebaliknya, HS paling dominan menyukai perspektif anime karena
menilai hubungan di anime itu lebih lancar dan ideal dibanding yang ia lihat di
dunia nyata, sehingga menurutnya layak direalisasikan, sementara AL, WN, HD
juga cukup kuat preferensinya pada relasi ala anime ia bahkan menyebut
pengaruh anime lebih dominan daripada pengalaman nyata, meski tetap sadar
unsur fiksi dan perlu disaring. Adapun RE dan RN cenderung menahan diri, RE
menganggap hubungan anime bisa realistis dan mungkin dilakukan namun
tetap memilih bersikap realistis, sedangkan RN tegas memilih realisme karena
menilai gambaran anime terlalu sempurna/halu dan perbedaan budaya

membuatnya tidak bisa diterapkan mentah-mentah.
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6. Berdasarkan tema Seberapa sering merasa terhubung dengan karakter sebagai
teman/pasangan, tingkat keterhubungan responden bervariasi dari rendah
hingga sangat tinggi, terutama pada mereka yang memiliki husbu/waifu dan
mengekspresikannya sebagai relasi simbolik. SK merasa cukup sering terhubung
dengan Arash Kamangir, ditandai dengan adanya panggilan suami/bebeb dan
diketahui oleh grupnya, dengan awal ketertarikan dari mimpi fantasi yang
memperkuat citra Arash sebagai sosok pelindung. SP menunjukkan
keterhubungan sangat tinggi dengan Karna sering berhalusinasi, mengunggah
foto Karna di media sosial sambil menyebutnya suami, memiliki plushie, bahkan
ingin menikah jika Karna nyata. HS juga sangat tinggi keterhubungannya
dengan Nilou hingga menyebutnya sebagai cinta beda dimensi yang mencapai
angka sekitar 90% dengan foto Nilou sebagai wallpaper dan profil serta
menjadikannya acuan kuat kriteria pasangan ideal. AL pun tinggi
keterhubungannya dengan Scathach Skadi melalui wallpaper, foto profil,
unggahan media sosial, serta menjadikan karakter sebagai referensi sifat dan
fisik kriteria pasangan. Sebaliknya, TM, WN, HD berada pada tingkat sedang
namun tidak berlebihan yaitu hanya menjadikan waifunya sebatas foto profil
saja, RD tinggi secara afeksi terhadap Violet Evergarden dan bisa menyebutnya
sebagai cinta beda dimensi dengan angka 80% tetapi tetap membatasi dengan
sikap realistis, sementara RE dan RN cenderung rendah-sedang, RE hanya
menyukai desain Mizuki dan jarang merasa terhubung hanya saja merasa lebih
pada rasa kesal saat karakter diklaim orang lain, sedangkan RN pernah
terhubung tetapi tidak jauh dan akhirnya hanya mengambil beberapa sifat
sebagai preferensi, sehingga keterhubungan mereka lebih berupa apresiasi atau
inspirasi terbatas daripada kedekatan intens.

7. Berdasarkan hal apa anime membuat kamu menginginkan hubungan yang
sempurna seperti yang sering ditampilkan, sebagian responden menunjukkan
bahwa anime membentuk standar relasi ideal yang terasa mulus dan harmonis
pasangan saling sayang, suportif, komunikatif, dan kompak menghadapi
masalah dengan pola paling kuat ada pada HS yang secara eksplisit mengakui
anime membuatnya menginginkan hubungan yang sempurna dan menilai
model relasi ala anime lebih layak dijadikan rujukan daripada relasi nyata yang
ia lihat, serta AL, WN, HD yang ingin menjalani relasi seperti di anime dan
menganggap pengaruh perspektif anime cukup dominan dalam membayangkan
hubungan yang ideal. SK juga merasakan pengaruh pada level emosional-
praktis, yakni keinginan relasi penuh afeksi seperti disayang, dimanja, ditemani,
dan dipeluk, yang dimana hal itu mencerminkan romantisasi hubungan sebagai
pemenuhan kebutuhan emosional. Namun, banyak responden sekaligus

menampilkan kontrol realitas sehingga keinginan hubungan yang sempurna ala
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anime tidak diterima mentah-mentah diantaranya seperti SK,SP,TM dan RD
yang menegaskan bahwa hubungan di anime banyak bersifat fiksi dan
perbedaan konteks budaya dan realitas yang membuatnya sulit diterapkan
sepenuhnya, sehingga mereka hanya mengambil yang masuk akal seperti sikap
saling memahami, cara komunikasi, kebiasaan positif, komitmen, dan
penyelesaian konflik. SP membatasi pada gambaran yang normal, TM hanya
sedikit menginginkan kesempurnaan pada sisi positif saja, RD menilai jarak
antara anime dan realita terlalu jauh sehingga hanya jadi inspirasi ringan,
sementara RE dan RN cenderung resistif karena menilai pengaruh anime kecil
atau tidak bermakna sebagai acuan dan tetap memprioritaskan relasi realistis
sesuai kondisi nyata.

8. Berdasarkan tema Budaya anime mempengaruhi cara orang lain memandang
hubungan atau pernikahan, sebagian responden mengakui adanya pengaruh
budaya anime terhadap cara orang lain membangun ekspektasi relasi melalui
romantisasi dan gambaran hubungan yang ideal seperti yang ditampilkan dalam
anime. HS menyatakan secara eksplisit bahwa budaya anime memengaruhi cara
pandangnya sekaligus cara orang lain memandang hubungan maupun
pernikahan, karena ia menilai hubungan di anime lebih lancar dan ideal
dibanding realitas yang sering ia lihat sehingga penonton dapat membawa
standar anime sebagai acuan dalam menilai relasi nyata. Pada level sosial,
pengalaman SK dan SP juga menunjukkan normalisasi pola relasi imajiner dalam
komunitas/fandom sebagai bukti SK memanggil Arash dengan sebutan
suami/bebeb dan diketahui grupnya, SP juga sering mengunggah Karna di
media sosial sambil menyebutnya suami, hal ini ikut dalam membentuk cara
orang lain di lingkaran mereka memahami konsep kedekatan dan pasangan
ideal. Namun, sebagian responden menilai pengaruh itu bersifat kondisional
dan bergantung pada kemampuan menyaring tontonan, TM menilai budaya
anime bisa memengaruhi orang lain tetapi tidak berdampak besar pada dirinya,
RE menegaskan dampaknya ditentukan pola pikir dan kemampuan mencerna
makna serta adanya perbedaan budaya Jepang dan Indonesia yang membuat
nilai relasi anime tidak bisa diterapkan mentah-mentah, sementara RN juga
mengakui potensi pengaruh pada orang lain tetapi kecil bagi dirinya.

9. Berdasarkan tema hubungan/pernikahan sebaiknya dilihat dari sudut pandang
anime atau secara realistis sebagian besar responden cenderung memilih
pendekatan realistis sebagai dasar utama dalam memahami relasi. Responden
menekankan bahwa hubungan romantis dan pernikahan memiliki kompleksitas
tersendiri yang tak selalu tercermin dalam cerita anime, apalagi dalam konteks
sosial di Indonesia. Karena itu, ia memilih untuk tidak terlalu berharap banyak

dan hanya mengadopsi hal-hal kecil yang masih mungkin diterapkan, seperti
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bergandengan tangan, menjalani hubungan jarak jauh, bekerja sama dalam
keseharian, tanpa larut dalam romantisasi yang berlebihan. SK pun menganggap
bahwa anime hanya menyajikan sebagian kecil gambaran yang relevan. Ia lebih
menekankan pentingnya nilai-nilai seperti komitmen seumur hidup, komunikasi
yang terbuka, kejujuran, serta kemampuan menyelesaikan konflik sebagai
fondasi yang lebih realistis. Pendekatan serupa diambil oleh TM yang merasa
gambaran anime tidak sesuai kenyataan dan lebih memilih bersikap realistis,
bahkan menyoroti pentingnya menjaga agar pernikahan tidak menjadi beban
dalam beribadah. RD berpendapat bahwa jarak antara narasi anime dan dunia
nyata terlalu besar, sehingga pendekatan realistis lebih masuk akal. Begitu pula
responden RN, yang menilai gambaran pernikahan dalam anime terlalu halu dan
idealistik, serta tidak cocok diterapkan secara langsung karena adanya
perbedaan budaya. Namun, sejumlah responden menampilkan variasi dalam
pandangan mereka. Ada yang tetap melihat nilai dalam perspektif anime, baik
sebagai acuan ideal maupun sebagai tolok ukur pembanding terhadap realita.
HS adalah yang paling tegas mendukung pandangan bahwa hubungan
sebaiknya dilihat dari perspektif anime, karena menurutnya relasi yang
ditampilkan lebih harmonis dan menggambarkan pola komunikasi serta
penyelesaian konflik yang patut dicontoh. Meskipun menyadari sisi fiksionalnya,
ia justru menganggap model hubungan dalam anime sebagai bentuk relasi ideal
yang seharusnya hadir di kehidupan nyata. AL, WN, HD mengambil posisi di
tengah, dengan mengakui bahwa anime memberinya banyak pelajaran dan
membentuk kriteria pasangan ideal. Ia menyebut sekitar 65% pandangannya
dipengaruhi oleh anime, sementara 35% berasal dari pengalaman nyata, namun
tetap menutup dengan visi pernikahan yang realistis yakni bahagia, sejahtera,
jujur, saling berdiskusi, dan saling mengingatkan dalam hal spiritual. RE juga
memperlihatkan sikap moderat, ia menilai bahwa beberapa hubungan dalam
anime terasa realistis dan dapat diwujudkan, tetapi tetap mengedepankan
prinsip realisme dalam praktiknya.

Table 1. Pengaruh anime terhadap responden

No. Responden Terpengaruh Sedikit Terpengaruh
1 SK \%
2 SP \%
3 HS \Y
4 ™ \%
5 RD \%
6 RE Vv
7 RN \%
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AL v
WN v
10 HD \Y

c. Definisi, Tujuan dan instrumen Pernikahan

Menurut Undang-Undang No.l1 tahun 1974, Perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Dengan tujuan utamanya adalah menciptakan keluarga yang bahagia
dan kekal, yang didasarkan pada keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Arifin et al.,, 2022; Bahri, 2015). Agama Islam mendefinisikan pernikahan
sebagai sebuah akad atau perjanjian suci dan sakral yang menjadi dasar hubungan
antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, sehingga menghalalkan
pergaulan di antara keduanya. Dengan tujuan sebagai Ibadah dan mengikuti sunnah
Rasul, Menjaga kehormatan dan menyalurkan naluri secara halal, Menciptakan
keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah, Melestarikan dan memperbanyak
keturunan serta Saling melengkapi dan tolong-menolong dalam kebaikan (Ali
Muhammad, 2025).

Imam al-Ghazali dalam dalam kitabnya (Al-Ghazali, 2007) yaitu Kitab Adab al-
Nikah pada Ihya” ‘Ulam al-Din, Imam al-Ghazali menjelaskan lima faedah atau tujuan
utama pernikahan. Ia menyebutnya secara eksplisit sebagai: al-walad (keturunan), kasr
al-shahwah (menundukkan syahwat), tadbir al-manzil (pengelolaan rumah tangga),
kathrat al-‘ashirah (memperluas jaringan kekerabatan), dan mujahadat al-nafs bi al-giyam
bihinna (melatih jiwa melalui tanggung jawab terhadap keluarga). Al-Ghazali bahkan
menegaskan bahwa tujuan pertama, yaitu kehadiran keturunan, merupakan tujuan
pokok pernikahan.

Menurut Setiawati (Setiawati, 2022), dalam literaturenya, ia meneliti dimensi
atau komponen yang berfungsi sebagai ukuran evaluatif kualitas perkawinan, bukan
hanya sekadar sah atau tidaknya akad. Literatur yang berkaitan dengan psikologi
keluarga dan pemeriksaan kualitas perkawinan biasanya menyinggung beberapa
instrumen mendasar: (1) komitmen abadi antara pasangan, meliputi kesiapan untuk
bertahan dan upaya untuk meningkatkan dinamika relasional dalam menghadapi
kesulitan; (2) kehadiran kepercayaan dan keamanan emosional; (3) nilai-nilai dan
tujuan perkawinan bersama; (4) kualitas komunikasi, khususnya kapasitas untuk
terlibat dalam dialog jujur, mendengarkan dengan empati, dan mengatasi konflik
dengan cara yang konstruktif; (5) keluarga kohesi dan keintiman, yang mencakup
dimensi emosional, sosial, intelektual, dan seksual; (6) alokasi peran yang adil dan
mudah beradaptasi; (7) kondisi ekonomi yang sehat dan transparan dalam keluarga;
serta (8) dimensi spiritual atau religiusitas yang mendukung pentingnya pernikahan
bagi pasangan, menggabungkan orientasi ibadah dan komitmen untuk
mempraktikkan nilai-nilai agama dalam lingkungan rumah tangga. Dan dalam

13



As-Salam: Jurnal Studi Hukum Islam dan Pendidikan Vol. 14, No 1 (2025)
Nama Penulis/Judul

literature lain yang dilakukan oleh Nick Stinnet dan John Defrain (1987) dalam studi
yang berjudul “The National Study on Family Strength” yang di mana mereka
menggambarkan enam langkah penting untuk membangun struktur keluarga yang
stabil, yaitu sebagai berikut: (1) Kultivasi kehidupan religius dalam unit keluarga; (2)
Mengalokasikan waktu yang cukup untuk terlibat dengan anggota keluarga; (3)
Interaksi di antara anggota keluarga harus membina hubungan yang kuat, ditandai
dengan keadilan, komunikasi demokratis dan timbal balik; (4) Pembentukan
hubungan positif di antara anggota keluarga, didasarkan pada saling menghargai; (5)
Pembentukan asosiasi dalam keluarga yang memperkuat integritas struktural rumah
tangga; (6) Jika terjadi krisis atau konflik dalam keluarga, prioritas utama harus adalah
pelestarian integritas rumah tangga (Mustofa, 2008).

Skrip Romantis Anime sebagai Blueprint Pernikahan Ideal

Temuan pada artikel ini memperlihatkan bahwa bagi komunitas wibu yang
diteliti, anime bekerja bukan sekadar sebagai hiburan, tetapi sebagai sumber
“relationship scripts” atau semacam naskah perilaku dan ekspektasi relasi yang
kemudian dipakai untuk membayangkan dan memberi makna pada pernikahan ideal.
Ini terlihat ketika sebagian responden menyebut anime mendorong mereka
memikirkan aspek-aspek yang mereka anggap penting dalam relasi ataupun
pernikahan yaitu mulai dari kebutuhan afeksi seperti disayang, dimanja, dipeluk, dan
ditemani,dan praktik keseharian seperti memasak bersama, saling mendukung,
hingga tahap institusional seperti kesiapan bertemu keluarga menuju pertunangan
atau hingga pernikahan. Namun, yang menarik, responden tidak menelan skrip itu
mentah-mentah adalah banyak yang menegaskan adanya jarak antara narasi anime
dan kompleksitas relasi di Indonesia, sehingga yang diambil biasanya hanya unsur
yang masuk akal dan dapat diterapkan saja. Pola ini selaras dengan temuan content
analysis media yang menunjukkan bahwa tayangan populer cenderung menyajikan
skrip romantik yang disederhanakan, menonjolkan momen intens, dan memadatkan
konflik ke dalam resolusi dramatik, sehingga audiens dapat mengadopsi kerangka
bagaimana relasi seharusnya secara gradual. Dalam kerangka psikologi media, proses
semacam ini sering bekerja melalui paparan berulang, yang secara perlahan menggeser
standar referensi seperti apa yang dianggap wajar atau ideal tanpa harus
menghasilkan pengaruh yang seragam pada semua penonton (Dewi, 2025).

Adanya relasi parasosial membuat skrip romantik itu menjadi lebih nyata secara
emosional, bahkan ketika objeknya fiktif. Data wawancara menggambarkan variasi
keterhubungan responden dengan karakter dari rendah sampai sangat tinggi dengan
ekspresi yang cukup kuat seperti penggunaan sebutan “suami/bebeb”, unggahan media
sosial, penggunaan wallpaper/foto profil, plushie, hingga pernyataan keinginan
menikah “jika karakter itu nyata”. Pada titik ini, pernikahan ideal tidak lagi hanya
berupa nilai abstrak seperti dalam komunikasi dan komitmen, tetapi menjadi
Perbandingan pasangan yang ideal dalam dimensi kepribadian, fisik, dan nilai yang
diproyeksikan ke karakter tertentu hingga memunculkan adanya “intimacy at a
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distance” yaitu adanya kedekatan emosional tanpa relasi timbal balik yang nyata.
Temuan ini sejalan dengan riset kontemporer yang menekankan bahwa parasocial
relationships dapat berfungsi memenuhi kebutuhan emosional tertentu misalnya rasa
dekat, aman, dipahami, terutama ketika hubungan itu menyediakan figur ideal yang
konsisten dan nyaris tanpa risiko seperti relasi nyata. Sementara itu, studi tentang
“imaginary couple” atau biasa waifu/husbu (istri/suami karakter anime) menunjukkan
bahwa figur fiksi bisa menjadi ruang simbolik untuk memproyeksikan standar
pasangan, merawat afeksi, sekaligus menegosiasikan identitas dan preferensi
relasional (Lotun, S., Lamarche, V.M., Matran-Fernandez, 2024).

Komunitas para wibu di lampung ini mereka membentuk spektrum realistis-
idealistis, bukan hanya satu kesimpulan tunggal dalam memandang pernikahan yang
ideal menurut mereka. Di satu sisi, ada responden yang menilai relasi dalam anime
terlalu sempurna atau halu dan terlalu berbeda budaya sehingga sulit diadopsi. Di sisi
lain, ada responden yang justru menyatakan bahwa relasi ala anime adalah bentuk
ideal yang seharusnya ada di dunia nyata, terutama pada dimensi komunikasi terbuka
dan problem solving bersama. Bahkan ada responden yang menyebut pengaruh anime
pada cara berpikirnya lebih dominan daripada pengalaman nyata sekitar
perbandingan 65 : 35%, namun tetap menyatakan perlunya penyaringan dan
penyesuaian dengan realitas. Ini penting untuk menjawab pertanyaan utama yang
diangkat pada artikel ini yaitu makna pernikahan ideal yang dibentuk melalui
interaksi antara idealisasi atau dari paparan cerita dan figur dan kontrol realitas atau
nilai pribadi, norma sosial, pengalaman. Literatur terbaru juga menguatkan bahwa
paparan pada representasi relasi yang positively biased dapat berkorelasi dengan
ekspektasi/penilaian romantik tertentu, tetapi dampaknya tidak otomatis dan bisa
berinteraksi dengan faktor disposisional maupun konteks(Ines Boeckxstaens, Janneke
M. Schokkenbroek, 2025). Selain itu, studi tentang strategi korektif misalnya paparan
yang mengajak refleksi/penyeimbangan menunjukkan bahwa keyakinan romantik
yang terlalu idealistik dapat dimoderasi ketika audiens diajak memproses narasi secara
lebih kritis, sehingga hasil akhirnya sangat mungkin berupa spektrum bukan “anime
pasti merusak” atau “anime pasti membentuk” (Melissa M. Moore, 2023).

Faktor Pembentuk Persepsi Pernikahan Ideal Komunitas Wibu

Dalam menjawab pertanyaan penelitian selanjutnya jika dilihat dari hasil
wawancara yang telah didapat, terdapat adanya konfigurasi faktor yaitu intensitas
paparan, jenis pembelajaran yang diambil, kedalaman ikatan parasosial dan
kemampuan untuk menyaring. Responden yang menyatakan perubahan paling
signifikan cenderung tidak hanya menonton, tetapi menjadikan anime sebagai rujukan
utama untuk memahami relasi dari orientasi fisik menuju orientasi masa depan,
komunikasi jujur, komitmen, dan kerja sama emosional. Di sisi lain, responden yang
menolak pengaruh anime pun sebenarnya bukan kebal, melainkan menempatkan
anime sebagai pemicu refleksi terbatas hanya ada nilai kecil yang relevan, sambil tetap
mengutamakan pendekatan realistis. Secara teoretis, ini konsisten dengan gagasan
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cultivation yang bekerja bertahap dan sangat dipengaruhi cara audiens memaknai
paparan bukan sekadar berapa jam menonton. Literatur terpercaya juga menunjukkan
bahwa parasocial bonds dapat berkaitan dengan persepsi dukungan sosial dan
kesejahteraan pada kelompok usia muda, artinya keterhubungan dengan figur media
bisa menjadi sumber regulasi emosi, yang pada beberapa individu kemudian
diterjemahkan menjadi standar relasi ideal. Maka, faktor kuncinya bukan hanya
paparan, tetapi fungsi psikologis dari paparan tersebut bagi individu apakah itu
sebagai hiburan, pembelajaran relasi, pelarian stres, atau pemenuhan afeksi simbolik
(Lotun, S., Lamarche, V.M., Matran-Fernandez, 2024).

Faktor berikutnya yang sangat kuat dalam temuan ini adalah ekologi komunitas.
Komunitas Ruwa Jurai berfungsi sebagai ruang daring seperti WhatsApp yang tidak
hanya menyebarkan informasi event/cosplay (fashion show menggunakan baju dari
karakter anime/game), tetapi juga membangun jejaring pertemanan, normalisasi
istilah, dan dukungan sosial yang menstabilkan makna. Dengan adanya kanal
komunitas, ekspresi seperti menyebut karakter sebagai parasosial, atau membahas
standar pasangan ideal tidak berdiri sendirian. Ia menjadi praktik sosial yang diakui
atau setidaknya dipahami di lingkungan fandom. Pada level ini, pernikahan ideal
dikonstruksi secara kolektif, dalam hal ini komunitas berperan sebagai ruang validasi,
tempat anggota belajar bahasa emosional yang sama, dan tempat negosiasi batas
antara halu dan realistis terjadi. Ini sejalan dengan riset 2024 tentang budaya wibu
sebagai bentuk komunikasi Gen Z: wibu bukan sekadar preferensi tontonan, tetapi juga
pola komunikasi langsung dan tidak langsung yang mengekspresikan identitas,
afiliasi, serta gaya interaksi sosial. Karena itu, komunitas bisa memperkuat efek
paparan anime bukan dengan membuat semua anggota sama, tetapi dengan
menyediakan lingkungan sosial yang memungkinkan skrip romantik dipraktikkan
dalam percakapan dan simbol keseharian (Muhamad Bintang Al Fariz, Achmad
Syarifudin, 2024).

Kemudian faktor lainnya adalah adanya moderator nilai lokal dan pengalaman
hidup, yang membuat hasil tidak linier. Banyak responden menegaskan bahwa
perbedaan budaya Jepang-Indonesia dan kompleksitas relasi di Indonesia membuat
anime tidak bisa dijadikan tolok ukur mentah. Bahkan pada responden yang mengakui
pengaruh anime besar, mereka tetap menutup dengan visi pernikahan yang realistis
yang bahagia, dan dengan penuh rahmat tuhan. Ini penting untuk menjadi nilai-nilai
lokal yang bekerja sebagai filter yang menentukan apakah skrip anime menjadi
standar ideal yang kaku atau sekadar inspirasi nilai relasional. Literatur Indonesia
terbaru tentang dilema Gen Z menunjukkan bahwa pernikahan kini sering dipahami
sebagai pilihan reflektif menunggu kesiapan finansial, kematangan emosi, dan
keselarasan visi hidup bukan sekadar tuntutan sosial yang harus segera dipenubhi.
Studi lain juga menunjukkan peran faktor interpersonal seperti kepercayaan dan
komunikasi terhadap komitmen perkawinan (Ramadhan et al., 2025). Artinya, ketika
responden memusatkan pernikahan ideal pada komunikasi terbuka dan problem
solving, itu tidak hanya efek anime, tetapi juga resonan dengan determinan kualitas
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relasi yang memang kuat secara psikologis dan sosiologis. Dengan demikian, faktor
pembentuk persepsi pada komunitas wibu paling tepat dipahami sebagai interaksi.
Karena anime memberi skrip, parasosial mempersonalisasi, komunitas menormalisasi,
lalu nilai lokal pengalaman hidup memoderasi dan menentukan bentuk akhir persepsi.

Pernikahan ideal menurut wibu dan keselarasannya dengan pandangan para ulama
Menurut hasil wawancara dan pembahasan sebelumnya, pernikahan ideal
menurut kalangan wibu ditandai oleh empat unsur utama, yaitu saling keterbukaan,
komunikasi yang mencakup musyawarah dan pertukaran pendapat, kemampuan
menyelesaikan konflik, serta adanya ketertarikan fisik sebagai salah satu aspek
pendukung dalam relasi pernikahan dan empat unsur utama ini selaras dengan
pandangan para ulama tentang pentingnya empat aspek tersebut dalam membangun
keluarga yang harmonis pada setiap aspeknya berikut adalah penjelasannya :
1. Saling keterbukaan antara suami istri
Prof. Fagihuddin Abdul Kodir dalam 60 Hadits Shahih (Kodir, 2019), beliau
menjelaskan mengenai saling terbuka yang beliau praktikkan itu merujuk pada
salah satu hadis dari Shahih Bukhari. Isi hadis mengenai saling terbuka tersebut
sebagai berikut, Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aisyah Ra, istri Nabi Muhammad
Saw, ketika mendengar apa pun yang tidak dimengerti maksudnya, ia akan
selalu bertanya memastikan, sampai ia memahaminya dengan benar.” Suatu
saat, Nabi Muhammad Saw bersabda, “Barangsiapa yang dihisab, sekecil apa
pun, ia pasti akan diazab.” Aisyah Ra bertanya menegaskan, “Bukankah Allah
Swt berfirman bahwa orang mukmin juga akan dihisab dengan perhitungan
yang ringan.” Nabi Muhammad Saw menimpali, “Itu hanya dihadapkan (di
hadapan pengadilan Allah). Tetapi, barangsiapa yang dihisab dengan teliti, pasti
akan binasa.” (Shahih al-Bukhari). Dalam hadis tersebut, Aisyah tidak
ditempatkan sebagai pihak pasif, melainkan sebagai istri yang memiliki otoritas
moral dan intelektual untuk meminta penjelasan, mengajukan pertanyaan kritis,
bahkan mengoreksi pemahaman yang berpotensi keliru dengan merujuk pada
Al-Qur’an. Nabi Muhammad saw. pun tidak menutup ruang tersebut, melainkan
menjawab dan meluruskan makna sabdanya. Dengan demikian, keterbukaan
dalam pernikahan menurut Prof. Faqgihuddin bukan sekadar kebebasan
berbicara, tetapi tradisi komunikasi yang memungkinkan pasangan saling
menjelaskan, saling mendengar, dan saling memahami demi menjaga kebenaran
serta kebaikan bersama. Dan Prof. Faqihuddin menafsirkan hadis ini sebagai
dasar etis bahwa suami dan istri harus terbuka untuk bertanya, ditanya,
diluruskan, dan bahkan dikritik sepanjang berlandaskan prinsip-prinsip
kebaikan keluarga. Dalam kerangka ini, suami tidak selalu menjadi rujukan
tunggal yang harus diterima tanpa evaluasi, sedangkan istri mempunyai hak

untuk menyampaikan keberatan apabila melihat sesuatu yang menyimpang dari
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nilai kebenaran atau komitmen bersama. Karena itu, komunikasi dalam
pernikahan dipahami sebagai proses timbal balik yang menuntut kesiapan untuk
mendengar terlebih dahulu, memahami posisi pasangan, lalu menyampaikan
pendapat secara proporsional. Pandangan ini menegaskan bahwa keterbukaan
bukan ancaman bagi wibawa rumah tangga, melainkan fondasi bagi terciptanya
hubungan yang adil, dewasa, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

2. Pentingnya komunikasi, musyawarah dan pertukaran pendapat antara suami
istri
Hal ini selaras dengan pandangan syekh Muhammad Sayyid Tantawi (Azami,
2022) ketika menafsirkan QS. al-Taldq [65]: 6, dalam kitab Dalam al-Tafsir al-Wasit
li al-Qur’an al-Karim, memahami frasa wa’tamiri bainakum bi ma’rif sebagai
dorongan agar suami dan istri membangun relasi yang bertumpu pada kerja
sama dalam kebaikan. Ia menjelaskan bahwa al-i'timar mengandung makna al-
tashawur dan pertukaran pendapat, sehingga komunikasi dalam rumah tangga
tidak diposisikan sebagai unsur pelengkap, melainkan sebagai mekanisme etis
untuk mencapai keputusan yang ma’ruf. Dengan demikian, komunikasi
menurut Tantawl harus berlangsung secara timbal balik, terbuka, dan
berorientasi pada kemaslahatan, bukan pada dominasi salah satu pihak atau
pemaksaan kehendak sepihak. Berdasarkan penafsiran tersebut, musyawarah
dan pertukaran pendapat antara suami dan istri dapat dipahami sebagai fondasi
penting dalam menjaga kualitas relasi pernikahan. Melalui komunikasi yang
baik, pasangan tidak hanya menyampaikan kebutuhan dan keberatan masing-
masing, tetapi juga belajar mencari titik temu yang adil dalam menghadapi
persoalan keluarga. Perspektif syaikh Tantawl ini menunjukkan bahwa
pernikahan yang sehat menuntut kemampuan dialogis, yaitu kesiapan untuk
mendengar, mempertimbangkan pandangan pasangan, dan memutuskan
sesuatu secara bersama dalam kerangka kebaikan. Oleh sebab itu, pentingnya
komunikasi dalam pernikahan tidak hanya terletak pada terciptanya
keharmonisan, tetapi juga pada kemampuannya mencegah konflik yang
berkepanjangan dan menjaga kemaslahatan rumah tangga.

3. Penyelesaian Konflik
Hal ini pula selaras dengan penafsiran Imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan QS.
al-Nisa” [4]: 35, dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-’Azim, Imam Ibnu Katsir
menegaskan bahwa konflik suami istri tidak boleh dibiarkan berkembang
menjadi shiqaq yang berkepanjangan. Ayat tersebut dipahami sebagai perintah
menghadirkan dua hakam, masing-masing dari pihak suami dan istri, untuk
memeriksa persoalan secara adil, menghentikan kezaliman, dan menilai apakah
hubungan masih layak dipertahankan atau perlu diakhiri. Namun, Ibnu Katsir

menunjukkan bahwa arah utama ayat tetap condong pada islah atau
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perdamaian, sebagaimana frasa in yurida islahan yuwaffigillihu bainahuma
menegaskan adanya kemungkinan rekonsiliasi apabila kedua pihak sungguh-
sungguh menghendakinya. Dengan demikian, penyelesaian konflik menurut
Ibnu Katsir merupakan ikhtiar aktif untuk menyelamatkan rumah tangga
melalui mediasi, klarifikasi masalah, dan pencarian jalan terbaik secara
proporsional. Pandangan imam Ibnu Katsir (Ismayawati, 2024) tersebut
memperlihatkan bahwa penyelesaian konflik merupakan unsur mendasar dalam
menjaga keberlangsungan pernikahan, sebab keharmonisan rumah tangga tidak
dibangun oleh absennya masalah, melainkan oleh kemampuan mengelola
perselisihan secara bijaksana. Dalam konteks ini, peran hakam menjadi penting
karena menghadirkan mekanisme mediasi berbasis kedekatan keluarga, empati,
dan orientasi damai. Temuan jurnaljurnal mutakhir juga menguatkan relevansi
pandangan ini: mediasi keluarga dalam perspektif hukum Islam dipahami
sebagai instrumen konstruktif untuk meredakan konflik, sementara
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, partisipasi para
pihak, dan kemampuan mediator membangun suasana yang aman serta
kooperatif. Oleh karena itu, penyelesaian konflik antara suami dan istri, menurut
kerangka Ibnu Katsir, bukan sekadar respons atas krisis, melainkan bagian dari
etika menjaga keutuhan dan kemaslahatan rumah tangga.
4. Ketertarikan Fisik

Aspek ini juga termasuk penting dan selaras dengan apa yang di sampaikan oleh
imam al-Ghazali (Al-Ghazali, 2007)dalam kitabnya Ihya’ ‘Uliim al-Din, khususnya
Kitab Adab al-Nikah, Imam al-Ghazali menempatkan ketertarikan fisik sebagai
salah satu unsur yang patut dipertimbangkan dalam memilih calon pasangan. Ia
menyatakan bahwa husn al-wajh atau daya tarik wajah “juga «slbs” atau layak
diperhatikan, karena dengannya dapat tercapai tahassun, yakni penjagaan diri,
sementara tabiat manusia pada umumnya sulit merasa cukup dengan pasangan
yang tidak menarik baginya. Akan tetapi, imam al-Ghazali tidak menjadikan
aspek fisik sebagai tolok ukur utama yang berdiri sendiri. Ia tetap menekankan
prioritas agama dan akhlak, sehingga perhatian pada fisik harus dipahami
sebagai unsur pelengkap dalam membangun kecocokan, bukan sebagai dasar
tunggal dalam menentukan pilihan pasangan. Imam al-Ghazali menjelaskan
bahwa larangan menikahi seseorang semata karena kecantikan bukan berarti
Islam meniadakan pertimbangan fisik, melainkan melarang menjadikan
kecantikan sebagai satu-satunya alasan ketika tidak disertai kualitas agama.
Menurutnya, daya tarik fisik sering berkontribusi pada lahirnya ulfah dan
mawaddah atau kedekatan emosional dan kasih sayang dalam rumah tangga.
Karena itu, syariat juga menganjurkan melihat calon pasangan sebelum menikah,

sebab hal tersebut dinilai lebih memungkinkan terbangunnya kecocokan dan
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keharmonisan. Dalam perspektif ini, ketertarikan fisik menurut al-Ghazali dapat
dipahami sebagai aspek realistis dan manusiawi yang memiliki fungsi psikologis

dalam menopang ketenteraman serta keberlangsungan relasi pernikahan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunitas wibu di
Lampung memaknai pernikahan ideal sebagai hasil interaksi antara paparan anime,
pengalaman personal, nilai lokal, dan norma keagamaan. Anime tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sumber gambaran tentang afeksi, komunikasi,
komitmen, penyelesaian konflik, dan orientasi masa depan dalam relasi. Namun,
pengaruh tersebut tidak bersifat seragam. Sebagian informan mengakui bahwa anime
cukup memengaruhi cara pandang mereka terhadap hubungan, terutama pada aspek
saling memahami, keterbukaan emosional, komunikasi yang jujur, kerja sama, dan
ketertarikan fisik. Sementara itu, informan lain menilai bahwa relasi dalam anime
cenderung fiktif dan terlalu ideal, sehingga hanya unsur-unsur tertentu yang dianggap
rasional dan relevan yang diambil sebagai rujukan. Temuan ini menunjukkan bahwa
persepsi pernikahan ideal pada komunitas wibu berada pada spektrum realistis-
idealistis dan dibentuk secara selektif. Penelitian ini juga menemukan empat unsur
utama pernikahan ideal menurut informan, yaitu saling keterbukaan, komunikasi
yang mencakup musyawarah dan pertukaran pendapat, kemampuan menyelesaikan
konflik, serta ketertarikan fisik. Keempat unsur tersebut memiliki kesesuaian dengan
pandangan ulama, sehingga konsep pernikahan ideal pada komunitas wibu tidak
semata-mata lahir dari romantisasi budaya populer, tetapi merupakan hasil negosiasi
antara media, pengalaman, komunitas, dan nilai-nilai keagamaan.
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Kami sangat menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur
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berikut, tetapi tanpa judul: (1) Latar Belakang: Tempatkan pertanyaan yang dibahas
dalam konteks yang luas dan soroti tujuan penelitian; (2) Tujuan Penelitian:
Identifikasi tujuan dan sasaran penelitian; (3) Metode: Jelaskan secara singkat metode
utama atau kerangka teori yang diterapkan; (4) Hasil dan Pembahasan: Rangkum
temuan utama artikel; dan (5) Kesimpulan: Tunjukkan kesimpulan atau interpretasi
utama.

Kata-kata Kunci: kata kunci 1; kata kunci 2; kata kunci 3 (Cantumkan tiga hingga lima
kata kunci yang relevan dan khusus untuk artikel tersebut; namun cukup umum
dalam disiplin ilmu yang sama; gunakan huruf kecil kecuali untuk nama).

Teks Utama:

Pendahuluan

Pendahuluan ditulis dalam Palatino Linotype 11, justify, paragraf pertama
menjorok ke dalam 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf tidak menggunakan
tambahan spasi sebelum dan sesudah. Pendahuluan harus secara singkat
menempatkan penelitian dalam konteks yang luas dan menyoroti mengapa penelitian
tersebut penting. Pendahuluan harus mendefinisikan tujuan penelitian dan
signifikansinya. Kondisi terkini bidang penelitian harus ditinjau dengan saksama, dan
publikasi utama harus dikutip. Harap soroti hipotesis yang kontroversial dan berbeda
pendapat jika perlu. Terakhir, sebutkan secara singkat tujuan utama penelitian dan
soroti kesimpulan utama. Sejauh mungkin, harap buat pendahuluan mudah dipahami
oleh ilmuwan di luar bidang penelitian Anda. Referensi harus dikutip sebagai (Kamba,
2018) atau (Marchlewska dkk., 2019) atau (Cichocka, 2016; Hidayat & Khalika, 2019;
Ikhwan, 2019; Madjid, 2002) atau (Miller & Josephs, 2009, hal. 12) atau Rakhmat (tahun
1989). Lihat bagian akhir dokumen untuk rincian lebih lanjut tentang referensi. Istilah
teknis harus didefinisikan. Simbol, singkatan, dan akronim harus didefinisikan saat
pertama kali digunakan. Semua tabel dan gambar harus dikutip dalam urutan
numerik. Penulis tidak diperkenankan memberikan sub judul pada bagian
pendahuluan ini.

Metode

Metode berisi penjelasan tentang rancangan/desain pendekatan penelitian,
subjek penelitian, pelaksanaan prosedur penelitian, penggunaan bahan dan instrumen,
pengumpulan data, dan teknik analisis.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan ditulis menggunakan jenis huruf Palatino Linotype ukuran 11, justify,
paragraf pertama menjorok ke dalam 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf tidak
menggunakan tambahan spasi sebelum dan sesudah. Pembahasan memuat analisis
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hukum penulis terhadap masalah aktual yang dikemukakan disertai referensi yang
memadai. Dalam pembahasan juga perlu disertakan ide penulis mengenai konsep
ideal terhadap masalah yang dikemukakan. Penulis diperkenankan memakai sub bab
dalam menulis pembahasan untuk memudahkan pembaca memahami ide-ide penting
artikel.

Subbab ditulis menggunakan jenis huruf Palatino Linotype ukuran 11, bold, tanpa
menggunakan penomoran. Jika masih ada sub bab di dalam subbab kesatu maka
digunakan huruf kecil alfabet pada judul. Penulis dimohon menghindari tingkatan
subbab di dalam subbab yang lebih dari dua tingkatan.

Apabila penulis menggunakan tabel dan gambar dalam tulisannya, maka ditulis
dengan nomor berurutan. Format penulisan table dan gambar adalah sebagai berikut:

Tabel 1.Ini adalah tabel. Tabel harus ditempatkan dalam teks utama di dekat saat pertama kali

tabel tersebut dikutip.
Judul 1 Judul 2 Judul 3
entri 1 data data
entri 2 data datanya 1

Tabel dapat memiliki footer.

Contoh gambar:

Gambar 1 (no. gambar, dimiringkan). Keterangan gambar (Sentence case).

Instrumen pendukung seperti tabel dan gambar harus pula disertai dengan analisis
atau penjelasan mengenai instrumen tersebut dan relevansinya dengan tulisan penulis.

Kesimpulan

Kesimpulan ditulis menggunakan jenis huruf Palatino Linotype ukuran 11, justify,
paragraf pertama menjorok ke dalam 1 cm, penulisan kalimat antar paragraf tidak
menggunakan tambahan spasi sebelum dan sesudah. Simpulan berisi kesimpulan
penulis mengenai masalah aktual yang dikemukakan. Kesimpulan harus menjawab
tujuan penelitian dan temuan penelitian. Kesimpulan tidak boleh hanya berisi
pengulangan hasil dan pembahasan atau abstrak. Anda juga harus menyarankan
penelitian mendatang dan menunjukkan penelitian yang sedang berlangsung.

Referensi

Daftar pustaka yang tercantum dalam Daftar Pustaka hanya memuat sumber-sumber
yang dirujuk atau disertakan dalam artikel. Kami menyarankan untuk
menyiapkan daftar pustaka dengan perangkat lunak bibliografi, seperti
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Mendeley, EndNote, Reference Manager atau Zotero untuk menghindari
kesalahan pengetikan dan duplikasi referensi. Sumber rujukan harus berupa 80%
artikel jurnal, prosiding, atau hasil penelitian dari (5) lima tahun terakhir. Teknik
penulisan daftar pustaka, menggunakan sistem kutipan APA (American
Psychological Association) Style dan edisi ke-6.

FORMAT PENULISAN DAFTAR PUSTAKA DAN KUTIPAN

Penulisan daftar pustaka tidak dikelompokkan berdasarkan jenis referensi (disusun
berdasarkan nama pengarang dalam daftar pustaka dibalik pada nama penulis
pertama sedangkan penulisan kutipan tidak dibalik).

Contoh:

Artikel Jurnal

Cichocka, A. (2016). Memahami sikap positif defensif dan aman dalam kelompok:
Peran narsisme kolektif. Tinjauan Psikologi Sosial Eropa, 27(1), 283-317.

Hibatullah, L., & Qomarudin, A. (2021). Pemikiran Fazlur Rahman (Pragmatis-
Instrumental) Tentang Pendidikan Dan Relevansinya Dengan Dunia Modern. As-
Sabiqun : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Volume 3, Nomor 1, 29.

Marchlewska, M., Cichocka, A., Lozowski, F., Gorska, P., & Winiewski, M. (2019).
Mencari musuh imajiner: narsisme kolektif Katolik dan dukungan terhadap
kepercayaan konspirasi gender. Jurnal Psikologi Sosial, 159(6), 766--779.

Situs Web Internet

Hidayat, R., & Khalika, NN (2019). Bisnis dan Kontroversi Gerakan Indonesia Tanpa
Pacaran. Diakses tanggal 17 Oktober 2019, dari website tirto.id:
https://tirto.id/bisnis-dan-kontroversi-gerakan-indonesia-tanpa-pacaran-cK25

Buku

Kamba, MN (2018). Kids Zaman Sekarang Menemukan Kembali Islam. Tangerang
Selatan: Pustaka IIMaN.

Madjid, N. (2002). Manusia Modern Mendamba Allah: Renungan Tasawuf Positif.
Jakarta: IIMaN & Hikmabh.

Manan, A. (2006). Reformasi Hukum Islam di Indonesia (Cet. I). Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada.

Bagian Buku

Ikhwan, M. (2019). Ulama dan Konservatisme Islam Publik di Bandung: Islam, Politik
Identitas, dan Tantangan Hubungan Horisontal. Dalam I. Burdah, N. Kailani, &
M. Ikhwan (Eds.), Ulama, Politik, dan Narasi Kebangsaan. Yogyakarta: PusPIDeP.
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